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This study aims to determine the levels of self-confidence and anxiety of swimming 
athletes during the Central Java InterClub Swimming Championship (Krapprov) 2025. 
This research employed a descriptive quantitative approach using a survey design. The 
participants consisted of 30 swimming athletes who competed in the Central Java 
Krapprov, selected through total sampling. Data were collected using self-confidence 
and anxiety questionnaires adapted from previous studies. Data analysis was conducted 
using descriptive statistics, including minimum and maximum scores, mean, standard 
deviation, frequency, and percentage, with the assistance of IBM SPSS Statistics version 
25.0. The results revealed that the athletes’ self-confidence level was predominantly 
categorized as low (40.01%), with a mean score of 111.17 and a standard deviation of 
11.507. Meanwhile, the level of anxiety was mainly categorized as moderate (50.00%), 
with a mean score of 18.27 and a standard deviation of 5.638. These findings indicate 
that although most athletes experienced moderate anxiety, low selfconfidence remains 
the primary psychological challenge that may affect athletic performance during 
competition. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri dan kecemasan atlet 
renang saat bertanding pada event Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan Provinsi 
(Krapprov) Jawa Tengah 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan pengambilan data secara survei. Subjek penelitian berjumlah 30 atlet 
renang yang mengikuti Krapprov Jawa Tengah, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling. Instrumen penelitian berupa angket kepercayaan diri dan 
kecemasan yang telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai minimum, maksimum, mean, 
standar deviasi, frekuensi, dan persentase, dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 
Statistics versi 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri atlet 
renang didominasi oleh kategori rendah sebesar 40,01%, dengan nilai rata-rata 111,17 
dan standar deviasi 11,507. Sementara itu, tingkat kecemasan atlet didominasi oleh 

kategori cukup sebesar 50,00%, dengan nilai rata-rata 18,27 dan standar deviasi 5,638. 
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kecemasan atlet umumnya berada pada 
tingkat sedang, rendahnya kepercayaan diri menjadi tantangan utama yang berpotensi 
memengaruhi performa atlet saat bertanding.  
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PENDAHULUAN 

Olahraga adalah aktivitas yang dilakukan 

seseorang untuk tetap sehat. Olahraga baik 

untuk kesehatan fisik dan juga kesehatan mental 

(Sya’bani et al., 2024). Olahraga merupakan 

salah satu kebutuhan yang dijalani manusia 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

seseorang.  Seperti  yang  tercantum dalam  

dalam  Undang-Undang  Republik  Indonesia  

Nomor  11  Tahun  2022  tentang keolahragaan  

pada  Pasal  1  Ayat  1  yakni menjelaskan  

sebagai  berikut:  “Olahraga adalah segala   

kegiatan   yang   melibatkan   pikiran,   raga, dan 

jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk 

mendorong, membina, serta  mengembangkan  

potensi  jasmani,  rohani, sosial, dan  budaya”  

(Iksan et al., 2024). Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwasanya olahraga merupakan serangkaian 

kegiatan fisik atau latihan yang dilakukan secara 

teratur dan terencana oleh individu dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

fungsionalnya. Dengan demikian, aktivitas 

olahraga adalah kegiatan atau aktifitas fisik yang 

secara teratur dan terencana dilakukan oleh 

individu untuk meningkatkan kemampuan 

fungsionalnya (Anggraini et al., 2023). Salah 

satu bentuk olahraga yang lumayan disukai oleh 

banyak kalangan di Indonesia adalah renang 

(Elzas, 2021).  

Renang adalah olahraga yang banyak 

digemari masyarakat baik anak-anak maupun 

orang tua untuk meningkatkan potensi kualitas 

hidup (Cita & Adriyani, 2013). Olahraga renang 

dapat menunjang penguatkan otot, 

meningkatkan kesehatan kardiovaskular, dan 

membantu menurunkan berat badan (Rizki & 

Yuwono, 2021). Dalam perkembangannya 

renang termasuk dalam olahraga prestasi hal ini 

dibuktikan bahwa cabang olahraga renang ada 

di berbagai kejuaraan. Empat gaya renang yang 

biasanya digunakan oleh atlet dan sering muncul 

di perlombaan yaitu gaya bebas(crawl), gaya 

dada(breast), gaya punggung(back), dan gaya 

kupu-kupu(butterfly) (Sembiring & Wiyaka, 

2021).   

Prestasi olahraga adalah kegiatan dalam 

suatu olahraga yang dilakukan atau bertujuan 

untuk mengembangkan seorang atlet secara 

berkelanjutan dan sistematis untuk masa 

mendatang. Untuk mencapai prestasi olahraga 

biasanya dipengaruhi oleh 2 faktor, yakni 

interna dan eksternal (Rizki Y & Nining W, 

2021). Menurut Catur Fathonah Djarwo (2020)) 

faktor  eksternal  adalah  faktor  yang berasal   

dari kondisi luar  diri atlet. . Faktor eksternal 

meliputi: pelatih, sarana dan prasarana, 

organisasi, lingkungan, dan sebagainya (Aguss 

& Fahrizqi, 2020).  

Faktor internal adalah faktor yang 

mempengaruhi hasil individu yang berasal dari 

diri atlet (Hasmarita & Meirizal, 2024). Faktor 

internal dikategorkan menjadi faktor psikologis 

dan faktor fisiologis. Menurut Hasmarita and 

Meirizal (2024) faktor internal memiliki sub 

indikator seperti persepsi diri, harga diri, kondisi 

fisik, dan pengalaman hidup. Faktor eksternal 

meliputi: pelatih, sarana dan prasarana, 

organisasi, lingkungan, dan sebagainya.  

Psikologi olahraga sangat penting untuk 

meningkatkan mental para atlet saat bertanding 

karena ini meningkatkan semangat para atlet 

untuk mengikuti event (Abdullah & Azhari, 

2024). Menurut Aditria and Priambodo (2022) 

Dalam dunia olahraga, aspek psikologis 

memegang peranan krusial sebagai disiplin ilmu 

yang membedah kaitan antara kondisi mental 

dengan capaian fisik serta performa atlet secara 

menyeluruh. Para ahli di bidang ini tidak 

sekadar berfokus pada hasil pertandingan, tetapi 

juga melihat lebih lanjut bagaimana rutinitas 

olahraga mampu mengoptimalkan taraf 

kesehatan sekaligus memperbaiki emosional 

seorang perenang. Mengambil contoh pada 

cabang renang, keunggulan seorang atlet tidak 

selalu ditentukan oleh kekuatan otot atau 

kemahiran teknik di air. Lebih dari itu, kesiapan 

mental, khususnya kemampuan mengelola 

kepercayaan diri serta mengontrol tingkat 

kecemasan sering kali menjadi faktor penentu 

yang membedakan antara kegagalan dan 

keberhasilan di lintasan.  

Percaya diri adalah ketika seseorang 

melakukan sesuatu dengan penuh percaya diri 

https://doi.org/10.46838/spr.v7i1.1047
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tanpa khawatir akan gagal (Kurniawan et al., 

2020). Kepercayaan diri memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan performa atlet 

artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri 

atlet, semakin baik hasil yang dapat di capai 

dalam cabang olahraga (Lochbaum et al., 2022). 

Kepercayaan diri adalah komponen karakter 

yang sangat penting bagi setiap orang, termasuk 

dalam olahraga (Tanjung et al., 2023).   

Dalam olahraga renang, rasa percaya diri 

memiliki peran yang sangat penting karena 

cabang olahraga ini menuntut fokus tinggi, 

pengendalian diri yang baik, serta kesiapan 

mental untuk menghadapi tekanan waktu dan 

persaingan. Kepercayaan diri terbukti 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

perlombaan renang, semakin percaya diri 

seorang atlet, semakin besar kemungkinannya 

untuk mencatatkan waktu terbaik dalam 

pertandingan (Utami et al., 2024). Atlet atau tim 

akan menjadi lebih percaya diri jika mereka 

mempersiapkan diri dengan baik untuk latihan, 

mempersiapkan diri dengan baik, mengikuti uji 

coba (try  in,  try  out),  dan pertandingan (Athyra 

et al., 2025).   

Bukan hanya kepercayaan diri yang 

mempengaruhi psikolog atlet, kecemasan juga 

sangat penting bagi setiap individu atlet. 

Kecemasan adalah reaksi tubuh terhadap situasi 

tertentu yang ditandai dengan munculnya 

perasaan khawatir, takut, dan gelisah hati. Salah 

satu kondisi yang mempengaruhi bagaimana 

atlet tampil dengan baik adalah cemas (Andi 

Khairunnisa., et al 2021). Menurut Purnamasari 

and Novian (2021) tingkat kecemasan yang 

mempengaruhi penampilan atlet; jika atlet 

mengalami kecemasan yang ringan, atlet masih 

bisa sedikit percaya diri, namun bila atlet 

mengalami cemas berlebihan, maka 

penampilannya akan menurun.  

Olahraga renang di Indonesia mengalami 

perkembangan yang pesat, terdapat banyak klub 

daerah yang rutin mengikuti kejuaraan provinsi 

sebagai medan pembuktian prestasi dan seleksi 

menuju ke tingkat nasional. Jawa Tengah, salah 

satunya  event  Kapprov 2025 yang berada di 

Batang, secara berkelanjutan melatih dan 

membina atlet muda untuk siap menghadapi 

berbagai kompetisi,. Namun, dari hasil 

pengamatan awal, terlihat bahwa tingkat 

kepercayaan diri dan kecemasan para atlet 

sebelum bertanding masih berbeda-beda, dan 

hal ini dapat memengaruhi performa mereka di 

perlombaan. Beberapa atlet mampu tampil baik 

saat latihan, tetapi kesulitan mempertahankan 

performa yang sama saat pertandingan 

sebenarnya berlangsung, yang menunjukkan 

adanya masalah pada kesiapan mental, terutama 

rasa percaya diridan kecemasan saat menjelang 

bertanding. Pada cabor renang tingkat provinsi, 

terutama pada event kejuaraan tingkat provinsi 

(Krapprov 2025), terkadang terjadi situasi di 

mana atlet yang sangat baik secara fisik dan 

teknik telah mempersiapkan diri tetapi tidak 

berhasil dalam lomba. Salah satu kemungkinan 

penyebabnya adalah kurangnya kepercayaan 

diri dalam situasi kompetisi, seperti mengelola 

stres dan ekspektasi, adaptasi terhadap lintasan, 

dan tekanan start. 

Berdasarkan uraian diatas , penelitian 

terkait tingkat kepercayaan diri dan kecemasan 

atlet renang Kejuaraan Renang Antar 

Perkumpulan Provinsi (Krapprov) Jateng 2025 

belum diketahui. Namun sudah ada beberapa 

penelitian yang membahas mengenai tingkat 

percaya diri dan kecemasan atlet. Beberapa 

temuan diatas akan mempengaruhi kemampuan 

atlet dalam bertanding dan mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya. Dasar peneliti 

mengambil topik ini adalah untuk dapat 

mengetahui seberapa besar tingkat kepercayaan 

diri dan kecemasan pada atlet renang saat 

bertanding Kejuaraan Renang Antar 

Perkumpulan Provinsi (Krapprov) Jateng 2025.  

 

METODE 

Metode dan Desain 

Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kuantitatif yang untuk 

mengidentifikasi Tingkat Kepercayaan Diri dan 

Kecemasan Atlet Renang Pada Krapprov Jateng 

2025. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menggunakan data statistik 

atau angka untuk menggambarkan suatu 

fenomena atau populasi (Usman et al., 2024). 

Desain penelitian ini akan menggunakan 

penelitian dengan cara survei. Yusri (2020) 

menyatakan "Secara metodologis, survei 

dipahami sebagai instrumen untuk memetakan 

pemahaman melalui pengolahan data 
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kuantitatif. Angka-angka yang dikumpulkan 

berfungsi sebagai fondasi utama dalam 

membangun kerangka berpikir yang jelas 

mengenai fenomena atau objek yang sedang 

diteliti." 

 

Partisipan 

Pada penelitian ini, yang menjadi 

populasi adalah total sampling pada atlet 

Krapprov Jawa Tengah. Berdasarkan prinsip 

diatas, maka penggunaan sampel pada 

penelitian ini adalah semua atlet yang mengikuti 

Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan Provinsi 

(Krapprov) . Dengan deimikian, jumlah sampel 

penelitian adalah 30 atlet Krapprov Jawa 

Tengah.  

 

Instrumen 

Untuk dapat memiliki data yang akan 

dilakukan untuk rencana penelitian, maka 

dikumpulkan data melalui angket dengan survei. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada 

variabel kepercayaan diri di adopsi dari (Faizin, 

2024) dan kecemasan di adopsi dari (Utomo, 

2024).   

 

Prosedur 

Penelitian yang dilakukan menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan cara 

curvei untuk mengetahui tingkatan kepercayaan 

diri dan kecemasan atlet renang pada 

KRAPPROV Jawa Tengah 2025. Populasi 

penelitian adalah seluruh atlet yang mengikuti 

kejuaraan tersebut dengan teknik total sampling 

sebanyak 30 atlet. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket kepercayaan diri dan 

kecemasan yang telah diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya. Setelah data terkumpul, analisis 

dilakukan menggunakan statistik deskriptif 

berupa frekuensi, persentase, mean, dan standar 

deviasi dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistics versi 25.0. Hasil analisis digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai kondisi 

psikologis atlet saat bertanding. 

 

Analisis Data 

Kajian Analisis data ini menggunakan 

dengan statistik deskriptif, seperti frekuensi, 

presentase, atau diagram, yang memiliki 

gambaran dari data yang akan digunakan dalam 

penelitian.  Seluruh proses analisis statisti 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statustics versi 25. 

 

HASIL 

Presentase PACER Test dan Hasil Analisis 

Deskriptif 

 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Kepercayaan diri. 

Deskripsi Statistik 

Kepercayaan Diri 

N O2 

Min X2 

Max 04 

SUM 3335 

Mean 111.17 

Std. Dev 11.507 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dalam penelitian yang sama, pada variabel 

kepercayaan diri yang diukur dari 30 atlet 

menunjukkan skor minimum sebesar 89 dan 

skor maksimum sebesar 137, dengan total skor 

3335, rata-rata (mean) sebesar 111,17, dan 

standar deviasi sebesar 11,507, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan 

diri atlet memiliki variasi yang cukup tinggi di 

sekitar nilai rata-ratanya.  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 

Kategori Interval Frekuensi % 

Sangat Tinggi x>117.90 3 10,00 

Tinggi 111.05<x ≤117,90 7 23,33 

Cukup 104,21<x ≤111,05 7 23.33 

Rendah 97,36<x ≤104,21 12 40,01 

Sangat Rendah x ≤97,36 1 3,33 

Jumlah 30 100 % 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

tingkat kepercayaan diri atlet renang saat 

bertanding Kaprov 2025, dari 30 atlet sebagian 

besar berada pada kategori rendah, yaitu 12 atlet 

(40,01%). Kategori cukup dan tinggi masing-

masing berjumlah 7 atlet (23,33%). Sementara 

itu, kategori sangat tinggi ditempati oleh 3 atlet 

(10,00%), dan kategori sangat rendah hanya 1 

atlet (3,33%). Hal ini menggambarkan 

bahwasanya tingkat kepercayaan diri atlet 

renang masih bervariasi, dengan dominasi pada 

kategori rendah 

 

 
Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian "Analisis Tingkat Kepercayaan 

Diri dan Kecemasan Atlet Renang Saat 

Bertanding Kaprov 2025", distribusi tingkat 

kepercayaan diri atlet menunjukkan bahwa 

mayoritas memiliki kategori rendah (40,01%), 

diikuti oleh kategori tinggi dan cukup (masing-

masing 23,33%), kategori sangat tinggi 

(10,00%), serta sangat rendah (3,33%), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar atlet 

menghadapi tantangan kepercayaan diri yang 

berpotensi berkaitan dengan kecemasan saat 

bertanding.  

 

Tabel 3. Deskriptif Statistik Kecemasan 

Deskripsi Statistik 

Kepercayaan Diri 

N 30 

Min 11 

Max 32 

SUM 548 

Mean 16.37 

Std. Dev 5.638 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dalam penelitian "Analisis Tingkat Kepercayaan 

Diri dan Kecemasan Atlet Renang Saat 

Bertanding Kaprov 2025", data kecemasan yang 

diukur dari 30 atlet menunjukkan skor minimum 

sebesar 11 dan skor maksimum sebesar 32, 

dengan total skor keseluruhan 548, rata-rata 

(mean) sebesar 18,27, dan standar deviasi 

sebesar 5,638, yang mengindikasikan bahwa 

tingkat kecemasan atlet bervariasi dengan 

penyebaran data yang cukup signifikan di sekitar 

nilai rata-rata. 

 

Tabel 4. Deskriptif Frekuensi Kecemasan 

Interval  Kategori Frekuensi % 

X > 27 Sangat Tinggi 4 13,3 

22 ≤ X ≤ 26 Tinggi 1 3,33 

16 ≤ X ≤21 Cukup 15 50 
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11 ≤ X ≤ 15 Rendah 10 33,3 

X ≤ 10 Sangat Rendah 0 0,00 

Jumlah 30 100 % 

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi 

kecemasan atlet renang pada penelitian ini, 

diperoleh gambaran bahwa mayoritas atlet 

(50,00%) berada dalam kategori kecemasan 

cukup (skor 16–21), diikuti oleh kategori rendah 

(33,33%), sangat tinggi (13,33%), dan tinggi 

(3,33%). Tidak ada atlet yang termasuk dalam 

kategori sangat rendah. Temuan ini 

menunjukkan variasi tingkat kecemasan yang 

signifikan di antara atlet saat bertanding.  

 

 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Kecemasan 

 

Berdasarkan diagram distribusi frekuensi 

tingkat kecemasan atlet renang Kaprov 2025, 

terlihat bahwa mayoritas atlet berada dalam 

kategori kecemasan cukup (50,00%), diikuti oleh 

kecemasan rendah (33,33%), kecemasan sangat 

tinggi (13,33%), dan kecemasan tinggi (3,33%), 

Untuk saat ini tidak ada data bahwasanya atlet 

masuk dalam kategori kecemasan sangat rendah 

(0,00%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

meskipun sebagian besar atlet memiliki tingkat 

kecemasan yang tergolong sedang hingga 

rendah, terdapat proporsi yang signifikan yang 

mengalami kecemasan sangat tinggi saat 

bertanding.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan tentang 

seberapa besar tingkat kepercayaan diri dan 

kecemasan atlet renang saat bertanding dalam 

event Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan 

Provinsi (Krapprov) Jawa Tengah. Tingkat 

percaya diri atlet renang berada pada kategori 

rendah (40,01%), dengan rata-rata skor 111,17 

dan variasi data yang cukup tinggi (SD = 

11,507). Sebagian besar atlet belum mencapai 

tingkat kepercayaan diri yang optimal saat 

bertanding. Sedangkan tingkat kecemasan atlet 

renang didominasi oleh kategori cukup 

(50,00%), dengan rata-rata skor 18,27. Namun, 

terdapat variasi yang signifikan, termasuk 

proporsi atlet yang mengalami kecemasan 

sangat tinggi (13,33%), mengindikasikan adanya 

tekanan psikologis yang beragam di kalangan 

atlet.  

Data tersebut menunjukan meskipun 

sebagian atlet mengalami kecemasan dalam 

tingkat sedang, tantangan utama justru terletak 

pada rendahnya tingkat kepercayaan diri. Secara 

statistik, kedua variabel telah memenuhi asumsi 

normalitas (p > 0,05), yang memperkuat 

keandalan temuan deskriptif yang disajikan. Hal 

ini memperlihatkan bahwasanya sebagian besar 

atlet mengalami kecemasan dalam tingkatan 

sedang, tantangan utama terletak pada 

rendahnya tingkat kepercayaan diri. Atlet 

terkadang cinderung tidak percaya diri dan 

mengalami kecemasan yang lebih tinggi dalam 

fase persiapan (Natasya Arifah., et al 2025). 

Atlet yang memiliki tingkat kepercayaan diri 

tidak stabil akan memiliki motivasi buruk untuk 

berprestasi, hal ini dapat menghambat tujuan 

mereka (Aguardien Puristin Banafsaj, 2023).  

Konsep hubungan psikologis antara 

kepercayaan diri dan kecemasan telah 

ditunjukkan pula dalam beberapa penelitian, 
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kepercayaan diri bekerja sebagai faktor protektif 

yang mereduksi hubungan negatif antara 

kecemasan dan performa olahraga, sehingga 

atlet yang memiliki kepercayaan diri lebih tinggi 

biasanya lebih mampu  mengelola tekanan 

kompetisi dan melihat tantangan sebagai 

peluang ketimbang ancaman terhadap prestasi 

mereka (Gonzalez Hernandez., 2024). Selain 

itu, penelitian empiris lain menemukan bahwa 

kecemasan berbanding terbalik dengan 

kepercayaan diri dan profil psikologis atlet, 

dimana atlet dengan profil psikologis yang lebih 

kuat menunjukkan kecemasan yang lebih 

rendah sekaligus tingkat kepercayaan diri yang 

lebih tinggi, mengindikasikan keterkaitan erat 

antara kedua variabel dalam menghasilkan 

pengalaman prestasi yang optimal (José A. 

Domínguez-González., 2024). Oleh karena itu, 

kepercayaan diri harus diperhatikan sebagai 

faktor utama yang mendorong pencapaian 

prestasi (Athyra et al., 2025).  

Atlet yang memiliki kepercayaan diri 

lebih rendah cenderung lebih mudah mengalami 

cemas berlebih karena adanya keraguan 

terhadap kemampuan diri dan kekhawatiran 

akan hasil pertandingan, yang secara empiris 

dikaitkan dengan meningkatnya kecemasan 

kognitif dan reaksi somatik yang menghambat 

pengambilan keputusan serta performa teknis 

dalam situasi kompetitif (Conde-ripoll et al., 

2024). Kecemasan yang berada pada tingkat 

sedang sebenarnya masih dapat bersifat adaptif 

dan memicu kewaspadaan serta kesiapan untuk 

mengantisipasi tantangan kompetisi, namun 

apabila tidak dikelola dengan baik, kecemasan 

tersebut dapat meningkat dan berdampak 

negatif pada performa atlet dengan implikasi 

fisiologis dan psikologis yang signifikan (Aliberti 

et al., 2024).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa 

tingginya tekanan kompetitif berasosiasi positif 

dengan meningkatnya kecemasan pra-

kompetisi, sehingga tanpa strategi koping dan 

resiliensi psikologis yang memadai, kondisi ini 

dapat memperburuk kepercayaan diri atlet dan 

intensitas kecemasan yang dirasakan (Jekauc et 

al., 2025). Adanya atlet kecemasan sangat tinggi 

mengindikasikan perlunya perhatian khusus 

pada aspek psikologis, terutama menjelang dan 

saat pertandingan berlangsung, termasuk 

pengembangan keterampilan mental seperti 

selftalk, self-efficacy, dan regulasi emosi yang 

terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan 

dan memperkuat kepercayaan diri secara 

signifikan dalam konteks performa olahraga 

tingkat tinggi. Intervensi psikologis yang 

terstruktur, seperti pelatihan keterampilan 

mental berbasis teori motivasi dan fokus 

kognitif, telah dilaporkan mampu menurunkan 

kecemasan kompetitif dan meningkatkan 

kepercayaan diri di kalangan atlet dari berbagai 

disiplin olahraga (Alecu & Onea, 2025). Oleh 

karena itu, pemahaman dinamis tentang 

interaksi antara self-confidence dan competitive 

anxiety menjadi kunci dalam merancang 

program pembinaan psikologis yang optimal 

untuk prestasi atlet.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepercayaan diri atlet renang yang mengikuti 

Kejuraan Renang Antar Perkumpulan Provinsi 

(KRAPPROV) Jawa Tengah berada pada 

kategori rendah, sedangkan tingkat kecemasan 

atlet didominasi oleh kategori cukup. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar atlet 

Kejuaraan Antar Perkumpulan Provinsi 

(KRAPPROV) belum memiliki kepercayaan diri 

yang optimal saat bertanding, meskipun 

kecemasan yang dialami masih berada pada 

tingkat sedang.  
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